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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah, puji syukur kepada Allah SWT, karena 
hanya atas izinnya buku ini dapat terselesaikan.Juga tak lupa 
mengucapkan terima kasih kepada orang tua yang selalu 
mensupport dan menemani hingga kini. 

Bahasan dalam buku ini menggunakan Ubuntu 18.04 
akan menjelaskan bagaimana mengkonfigurasi ataupun 
membangun berbagai macam server di Linux Ubuntu 
ini,penjelasannya mengenai Pengenalan Linux itu 
sendiri,Instalasi linux,Perintah dasar linux,konfigurasi IP 
Address,Samba Server,FTP Server,DNS Server,SSH Server 
serta berbagai macam konfigurasi Server lainnya. 

Buku ini akan membantu anda yang hobi bermain main 
ataupun ngoprek system operasi linux ubuntu,terlebih lagi pada 
level Administrasi Jaringan-nya namun di khususkan untuk 
pemula dan juga akan membantu anda dalam mata kuliah Sistem 
Operasi Berbasis Jaringan (SOBJ). 

Bila dalam buku ini terdapat kutipan – kutipan yang kami 
ambil dan lupa menuliskan nama sumber,tahun pengambilan dan 
lain lain maka mohon dimaklumi,kami tetap berusaha 
mencantumkan setiap referensi yang kami gunakan dalam buku 
ini dan terdapat di bagian akhir.Kesempurnaan hanya milik Allah 
SWT dan buku ini jauh dari kata sempurna.Saran,Kritik serta 
solusi yang membangun sangat diharapkan penulis agar bisa 
lebih baik lagi untuk kedepannya. Semoga buku ini membawa 
manfaat bagi kita semua. Terima kasih. 
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BAB 1. PENGENALAN LINUX 

 

A. Sistem Operasi Linux  

Nama "Linux" tidak asing lagi didengar oleh kalangan 

pelajar yang bergelut di bidang teknologi informasi dan 

komunikasi di seluruh belahan dunia termasuk di Indonesia 

tentunya. Dewasa ini, linux telah menjadi salah satu system 

operasi yang banyak digunakan diberbagai sektor, seperti sektor 

Pemerintahan, Bisnis dan Pendidikan. Hal ini disebabakan oleh 

sistem linux yang bersifat open source.  

 

 

Gambar 1.1 Penemu Linux 

Linux pertama kali diciptakan oleh seorang mahasiswa 

asal Finlandia bernama linus Benedict Torvalds pada tahun 1991. 

Hasil karyanya dilisensikan secara bebas dan terbuka sehinggah 

siapa saja boleh mengembangkannya. 

Linus Torvalds dan Richard Stallman 
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Linux merupakan kernel atau dasar dari sistem operasi 

tugasnya yaitu membuat komunikasi atau mediator antara 

aplikasi dan perangkat keras, yang menyediakan pelayanan 

sistem seperti pengaturan memori untuk proses yang sedang 

berjalan, pengaturan input- output dan masih banyak lainnya, jadi 

intinya adalah kernel merupakan suatu penghubung antara 

software dan hardware. 

Pada perkembangan linux selanjutnya seorang aktivis 

perangkat lunak pendiri free software foundation (FSF) ialah 

Richard Stallman berniat untuk memadukan proyek sistem 

operasinya yang bernama GNU ke dalam linux, Akhirnya pada 

saat dilirisnya kernel linux terjadilah integrasi antara peralatan 

(tools) yang dibuat oleh Richard Stallman yaitu GNU dengan 

kernel linux yang dibuat oleh lunis Torvalds, sehinggah 

menghasilkan sistem operasi baru bernama GNU/Linux. 

Seiring berkembangnya teknologi informasi dan 

komunikasi, linux banyak melakukan perkembangan terhadapat 

sistemnya, perkembangan selanjutnya linux dapat di paketkan 

dengan perangkat lunak lainnya untuk keperluan seperti server, 

desktop, perkantoran, internet, multimedia, dan lain-lain 

sehinggah sering dikenal dengan istilah distro linux.  

Sebagai suatu sistem operasi, linux secara umum 

memiliki berbagai kelebihan sebagai berikut : 
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1. Didapatkan secara bebas tanpa perlu membayar lisensi. 

Pengguna juga bisa mengunduh kode sumber linux jika 

ingin melihatnya tanpa ada Batasan apapun 

2. Memiliki koleksi perangkat lunak sendiri yang sangat 

lengkap untuk keperluan server, dan lain lain 

3. Dikembangkan secara komunitas dan setiap komunitas 

bisa memberi masukan masukan dan perbaikan untuk bug 

yang ada 

4. Sangat ketat dalam pengelolaan keamanan  

 

B. Distribusi Linux 

Distro Linux (singkatan dari distribusi Linux) adalah 

sebutan untuk sistem operasi komputer dan aplikasinya, 

merupakan keluarga Unix yang menggunakan kernel Linux. 

Distribusi Linux bisa berupa perangkat lunak bebas dan bisa juga 

berupa perangkat lunak komersial seperti Debian, Red Hat 

Enterprise, SuSE, dan lain-lain 

Terdapat banyak sekali distro linux. Bertahan menjadi 

distro yang besar dan banyak peminatnya dan bahkan sampai 

banyak menghasilkan turunan turunan, contoh Debian. Distro ini 

telah menghasilkan puluhan distro turunan antara lain Ubuntu, 

Knoppix dan lain lain. Berikut kami akan paparkan macam 

macam distro linux : 
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1. Debian  

Gambar 1.2 Linux Debian 

Debian bukanlah sebuah akronim. Nyatanya nama ini 

adalah gabungan dari dua nama depan: yaitu Ian Murdock, dan 

pacarnya pada saat itu, Debra. Debra + Ian = Debian. 

Debian adalah distribusi GNU/Linux. secara sederhana 

bahwa distribusi adalah sistem operasi yang lengkap, termasuk 

perangkat lunak dan sistem untuk melakukan instalasi dan 

pengelolaan, semua berbasis kernel Linux dan perangkat lunak 

bebas (khususnya dari proyek GNU). Saat menciptakan Debian 

pada tahun 1993, di bawah kepempimpinan FSF, Ian Murdock 

memiliki objektif yang jelas, yang dinyatakan dalam Debian 

Manifesto. Sistem operasi bebas yang dia kejar akan memiliki 

dua fitur utama. Pertama, kualitas: Debian akan dikembangkan 

dengan perlakuan terbaik, agar layak bagi kernel Linux. Kedua: 

Debian akan menjadi distribusi non-komersial, yang cukup 
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terpercaya untuk bersaing dengan distribusi komersial besar. 

Kedua ambisi ini, dalam pandangannya, hanya dapat dicapai 

dengan membuka  proses pengembangan Debian seperti yang 

dilakukan pada proyek Linux dan GNU.  

 

2. Slackware 

Gambar 1.3 Linux Slackware 

Slackware adalah distro Linux yang paling tua yang masih 

hidup. Stabilitas dan kesederhanaan Slackware adalah alasan 

kenapa orang menggunakannya. Walau saat ini Slackware 

memiliki reputasi sebagai server yang solid, Slackware juga 

digunakan sebagai workstation. Slackware dapat berjalan dengan 

sembarang window manager atau lingkungan desktop, atau 

bahkan tidak menggunakan lingkugan desktop sama sekali. 
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3. Redhat 

        Gambar 1.4 Linux Redhat 

Red Hat (NASDAQ: RHAT) adalah salah satu perusahaan 

terbesar dan dikenal untuk dedikasinya atas perangkat lunak 

sumber terbuka. Red Hat didirikan pada 1993 dan bermarkas di 

Raleigh, North Carolina, Amerika Serikat. Red Hat terkenal 

karena produknya Red Hat Linux salah satu distro Linux utama. 

  

4. Ubuntu 

Gambar 1.5 Linux Ubuntu 

 Pertama kali dirilis pada tahun 2004, Ubuntu adalah 

sebuah sistem operasi dan distribusi Linux berbasis Debian yang 

gratis dan open-source. Ubuntu dibangun dengan menggunakan 
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infrastruktur Debian dan terdiri dari server, desktop, dan sistem 

operasi Linux. 

Sejak dirilis, Ubuntu menjadi favorit banyak orang 

karena sistem operasi ini mudah diinstall dan digunakan. 

Lingkungan desktop (desktop environment) default untuk 

Ubuntu dikenal dengan nama Unity, sebuah desktop environment 

yang memiliki tool pencarian yang kuat untuk mencari semua 

aplikasi dan dokumen Anda. Lingkungan desktop ini juga 

berintegrasi dengan aplikasi lain seperti audio player, video 

player, dan social media. 

 

5. Linux Mint 

Selain Ubuntu, salah satu distro Linux terbaik lainnya 

adalah Linux Mint. Distro ini juga cocok digunakan oleh 

pengguna Linux baru. Linux Mint dilengkapi dengan banyak 

perangkat lunak, sepeti salah satunya LibreOffice, untuk 

memenuhi kebutuhan produktivitas pengguna saat beralih dari 

Mac atau Windows. Mint juga memiliki dukungan yang lebih 

baik untuk format media proprietary, yang akan mempermudah 

pengguna memutar video, DVD dan berkas musik MP3 tanpa 

harus repot-repot memasang codex terlebih dahulu. 
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Gambar 1.6 Linux Mint 

Pengguna dapat mengunduh empat varian dari Linux 

Mint 19.2, yang masing-masing menggunakan DE yang berbeda. 

DE Cinnamon saat ini merupakan yang paling populer, namun 

pengguna juga dapat menggunakan DE MATE yang lebih 

mendasar, atau DE Xfce. Selain itu, ada juga versi KDE Linux 

Mint yang menggunakan KDE Plasma. Versi terbaru ini hadir 

dengan Software Manager yang dilengkapi dengan aplikasi 

unggulan seperti Spotify, Skype dan WhatsApp. 

Semua DE yang ditawarkan di Linux Mint ini 

mempunyai kelebihan dan kekurangan tersendiri. Oleh karena 

itu, pengguna disarankan untuk menentukan pilihan sesuai 
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dengan kebutuhan. Atau, pengguna juga bisa mencobanya satu-

satu untuk menentukan mana yang terbaik. 

6. Arch Linux 

Jika pemgguna ingin mencoba distro Linux yang kurang 

user-friendly, Arch Linux adalah pilihan yang tepat. Arch Linux 

memungkinkan pengguna untuk menyesuaikan build sendiri, di 

mana pengguna dapat memilih paket perangkat lunak yang ingin 

diunduh melalui Terminal. Dengan opsi ini, pengguna dapat 

memilih paket mana yang ingin dipasang dan mana yang tidak 

untuk menghemat ruang penyimpanan. Oleh karena itu, ini akan 

sangat berguna bagi pengembang dan mereka yang 

menggunakan komputer dengan spesifikasi rendah. 

Gambar 1.7 Linux Arch 
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Namun, seiring berkembangnya waktu, sekarang juga 

sudah tersedia versi Arch Linux yang diberi nama Antergos 

dengan tampilan yang lebih user-friendly. Antergos hadir dengan 

driver dan aplikasi pre-install yang lebih banyak. Oleh karena 

itu, tujuan dibangunnya Antergos sendiri ialah untuk 

memudahkan pengoprasian fitur-fitur Arch Linux sendiri, mulai 

dari awal pemasangan sampai dengan penggunaannya untuk 

kegiatan sehari-hari. 

7. Elementary OS 

Elementary OS menawarkan UI yang sangat elegan dan 

enak dipandang. Distro ini merupakan distro Linux yang 

memiliki gaya tampilan mirip dengan yang dimiliki MacOS. 

Keelokan UI yang dimiliki Elementary OS sepenuhnya disajikan 

oleh DE yang dipakai, yaitu Pantheon, yang dikembangkan 

berdasarkan DE Gnome. 



  1 PENGENALAN LINUX 

 

 

11 Sistem Administrasi Jaringan LINUX UBUNTU 

Gambar 1.8 Linux Elementary 

Versi terbaru dari Elementary OS diberi nama Juno, yang 

sedikit lebih bagus dan lebih rapi dibanding pendahulunya, Loki. 

Selain itu, distro ini juga memiliki AppCenter, yang dapat 

memudahkan pengguna memasang aplikasi tanpa harus 

menggunakan Terminal. AppCenter ini juga menjadi sangat 

berguna untuk Elementary OS karena distro ini tidak banyak 

memiliki aplikasi pre-install di dalamnya. 

8. Deepin 

Deepin merupakan distro Linux dari Cina yang 

dikembangkan oleh Wuhan Deepin Technology Co., Ltd. Distro 

ini berbasis Debian, dan menggunakan DDE, Deepin Desktop 

Environment. Hampir sama dengan Elementary OS, nilai jual 
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dari Distro ini adalah tampilannya yang elegan dan sangat 

menyejukkan mata. 

Gambar 1.9 Linux Deepin 

Ketika artikel ini ditulis, versi terbaru dari distro ini 

adalah Deepin 15.11. Selain itu, Deepin juga dilengkapi dengan 

AppStore, yang menyediakan berbagai aplikasi yang dapat 

menjadi penunjang bagi kebutuhan sehari-hari pengguna. 

9. Kali Linux 

Kali Linux, yang dulunya dikenal dengan nama 

BackTrack, adalah salah satu distro Linux yang dirancang khusus 

untuk penetration testing dan security auditing. Oleh karena itu, 

distro ini banyak dikenal pengguna sebagai distro yang wajib 

digunakan oleh seorang “hacker.” Kali Linux dikembangkan, 
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didanai, dan dikelola oleh Offensive Security, sebuah perusahaan 

pelatihan keamanan informasi terkemuka. 

Gambar 1.10 Kali Linux 

Berbasis Debian, Kali Linux mempunyai ratusan aplikasi 

pre-install yang dikhususkan untuk kebutuhan penetrasi 

keamanan. Selain itu, distro ini juga telah dipakai oleh banyak 

pekerja keamanan, yang juga merupakan spesialis di bidang 

penetration testing, forensik, reverse engineering, dan 

vulnerability assessment. Untuk varian, Kali Linux hadir dengan 

berbagai DE, yaitu Kali Linux KDE, Mate, LXDE and 

Enlightenment. 
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10. CentOS 7 

CentOS 7 adalah salah satu distro Linux yang 

dikhususkan untuk penggunaan yang stabil, dan merupakan 

distro cabang dari versi Enterprise Red Hat Linux. Oleh karena 

itu, layaknya Red Hat, pembaruan keamanan dan pemeliharaan 

untuk CentOS didukung sampai 10 tahun sejak pertama dirilis. 

Gambar 1.11 CentOS 7 

Karena dikhususkan untuk penggunaan yang stabil, 

CentOS khusus dirancang untuk menjadi distro yang super-

reliable, atau dapat diandalkan. Oleh karena itu, distro ini sangat 

cocok digunakan untuk kebutuhan server. Kenyataan tersebut 
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juga membuat CentOS jarang digunakan untuk pemakaian 

sehari-hari di desktop atau laptop pengguna. 

Pengguna dapat mengunduh CentOS 7 melalui halaman resmi 

unduhan di https://www.centos.org/download/. 

11. Tails 

The Amnesic Incognito Live System, atau Tails, 

merupakan distro Linux yang berorientasi pada privasi 

pengguna. Distro ini dapat membantu pengguna 

menyembunyikan lokasi dan identitas sebisa mungkin; bahkan, 

Edward Snowden, seorang mantan pekerja NSA (National 

Security Agency), juga memakainya. 

Gambar 1.12 Tails Linux 
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Distro ini dapat mengarahkan semua lalu lintas internet 

pengguna melalui jaringan Tor yang bersifat anonim, dan 

dirancang untuk mencegah agar data pengguna tidak dapat dikses 

dan dianalisis. Tails berbasis Debian Linux, dan menggunakan 

DE Gnome, sehingga tampilan antarmukanya tetap jelas dan 

user-friendly. 

Tails juga tidak diperuntukkan untuk semua pengguna. Namun, 

distro ini akan sangat berguna bagi pengguna yang khawatir dan 

peduli terhadap keamanan privasi dalam berselancar di dunia 

internet, yang akhir-akhir ini telah menjadi kebutuhan dan 

banyak disalah gunakan oleh banyak perusahaan. 

12. openSUSE 

Distro Linux terbaik yang terakhir di artikel ini adalah 

openSUSE. Sebelumnya dikenal sebagai SUSE Linux dan 

kemudian SuSE Linux Professional, openSUSE ditujukan untuk 

para pengembang dan administrator sistem. Karena tujuan 

tersebut, distro ini dilengkapi dengan protokol keamanan yang 

sangat ketat. 
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Gambar 1.13 OpenSuse 

OpenSUSE mempunyai dua varian distro utama, yaitu 

openSUSE Leap dan openSUSE Tumbleweed. Pengembangan 

Leap menggunakan kode sumber dari SUSE Linux Enterprise, 

yang membuatnya jauh lebih stabil dari Tumbleweed, dan lebih 

cocok digunakan untuk kegiatan sehari-hari. Versi terbaru dari 

openSUSE Leap dirilis kira-kira setahun sekali dan didukung 

selama tiga tahun. 

Berbeda dengan Leap, pengembangan Tumbleweed 

didasarkan pada Factory, yang dikembangkan berdasarkan core 

dari openSUSE sendiri. Tumbleweed menggunakan model 

peluncuran “rolling.” Dengan kata lain, paket aplikasi akan 

tersedia untuk diunduh setelah diuji terlebih dahulu. Oleh karena 
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itu, Tumbleweed cocok untuk pengembang, kontributor 

openSUSE, dan entusias Linux/FOSS. 

Selain dua varian di atas, website SUSE Studio juga 

memungkinkan pengguna untuk membuat versi openSUSE 

sendiri, lengkap dengan paket perangkat lunak, pengaturan 

desktop, serta sistem yang dapat dipilih oleh pengguna. 

 



 2 INSTALASI UBUNTU 

 

 

19 Sistem Administrasi Jaringan LINUX UBUNTU 

BAB 2. INSTALASI UBUNTU 18.04 

 

Pada Bab ini kami akan mencoba memasang atau 

menginstalasi Sistem Operasi Ubuntu 18.04 di Virtual Box. Nah 

Untuk system instalasi Ubuntu ini,ada du acara baik itu secara 

Virtual ataupun secara langsung saja melalui settingan booting. 

Tidak pake lama mari kita coba instalasi Ubuntu 18.04. 

 

1. Pada menu instalasi Linux Ubuntu kita akan di hadapkan 

dua pilihan. Yang pertama Try Ubuntu dan Install Ubuntu. 

Klik Install Ubuntu. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Menu Welcome 

 

 

 

2. Pada menu keyboard layout, Pilih English (US) untuk 

memilih jenis keyboar yang akan di gunakan dan klik 

Continue untuk melanjutkan. 
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Gambar 2.2 Pemilihan Bahasa Keyboard 

 

3. Selanjutnya di menu Updates and others software centang 

normal installation dan jangan lupa centang Install third-

party software for graphics and Wifi hardware and 

additional media format. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Instalasi Driver 
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4. Berikutnya di Instalation Type klik Something else 

bertujuan untuk mengatur partisi ubuntu 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Partisi Harrdiks 

 

5. Pada Installation Type klik tanda + untuk menambahkan 

partisi baru 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Partisi Baru 

 

6. Di partisi pertama kita buat partisi root dengan logo / 

dengan kapasitas 10 Giga terus klik OK. 
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Gambar 2.6 Pembagian size Partisi 

 

7. Di partisi kedua kita buat Swap area yang bertujuan 

sebagai memori cadangan dengan kapasitas 4 GB saja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 Swap Area 

 

8. Pada partisi terakhir kita buat partisi Boot sebesar 7 GB 

dan selanjutnya klik Install now 
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Gambar 2.8 Pemartizian 

 

9. Selanjutnya klik Continue untuk melanjutkan proses 

instalasi. 

 

Gambar 2.9 Pemberitahuan Instalasi 

 

10.  Pada pemilihan lokasi cari daerah yang kita sukai di 

map lalu klik continue. 
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Gambar 2.10 Pembagian Waktu 

 

 

11. Pada menu selanjutnya isi kolom nama dan password 

yang mudah di 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.11 Pengisian Password dan Nama 
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12.  Proses instalasi berjalan dan memakan waktu kisaran 

10-15 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.12 Instalasi Ubuntu 18.04 

 

13. Instalasi Ubuntu sudah selesai dan klik Restart Now. 

 

 

 

 

Gambar 2.13 Instalasi Selesai 

 

14. Instalasi Ubuntu 18.04 telah selesai. 
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Gambar 2.14 Tampilan Dekstop 
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BAB 3. PERINTAH DASAR LINUX 
 

Berikut adalah macam-macam perintah dasar Linux yang 

wajib kamu tahu saat mempelajari atau mencoba sistem operasi 

Open Source Linux. Basic Commands Linux ini bekerja di 

hampir semua versi Linux, tentunya hal ini akan mempermudah 

kamu saat mencoba Linux. 

 

COMMAND DIRECTORY AND FILE 

1) pwd : Merupakan singkatan dari print working 

directory.pwd adalah perintah untuk menampilkan 

direktori yang sedang aktif. 

Gambar 3.1 PWD 

2) cd : Merupakan singkatan dari change directory.cd adalah 

perintah yang digunakan untuk berpindah direkori. 
 

 

Gambar 3.2 cd 
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3) ls -al : Merupakan singkatan dari list-all.ls -al adalah 

perintah yang digunakan untuk menampilkan seluruh isi 

direktori bahkan file yang sedang tersembunyi. 

 

 
Gambar 3.3 ls -al 

 

4) rmdir : Merupakan singkatan dari remove directory. 

Adalah perintah yang digunakan untuk menghapus folder. 

 

 
Gambar 3.4 rmdir 

 

5) touch : Merupakan perintah yang digunakan untuk 

membuat file baru. 
 

 
Gambar 3.5 Touch 

6) rm : adalah singkatan dari remove,merupakan perintah 

yang digunakan untuk menghapus file. 
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Gambar 3.6 rm 

 

COMMAND MANAGEMENT FILE 

1) cp : adalah singkatan dari copy,merupakan perintah yang 

digunakan untuk menyalin file. 

 

 
Gambar 3.7 cp 

 

2) cp -r : adalah singkatan dari copy directory,merupakan 

perintah yang digunakan untuk menyalin direktori. 

 
Gambar 3.8 cp –r 

 

 

 

3) mcopy : Merupakan perintah yang digunakan untuk 

menyalin file dimana sumber file dan target dapat berupa 

file MS-DOS atau UNIX. 
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Gambar 3.9 mcopy 

4)  mv : Merupakan singkatan dari move,adalah perintah 

yang digunakan untuk memindahkan file atau direktori ke 

direktori lain. 

 
Gambar 3.10 mv 

5)  more : Merupakan perintah yang digunakan untuk  

menampilkan isi file teks yang tidak mampu ditampilkan 

dalam satu layer karna isi filenya sangat Panjang. 

 
Gambar 3.11 more 

 

6) less: Memiliki fungsi yang sama dengan more,tetapi 

anda bisa menampilkan isi layer terdahulu menggunakan 

tombo panah atau up. 
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Gambar 3.12 less 

 

7) find : Merupakan perintah yang dipakai untuk mencari 

file dalam direktori tertentu. 

 
Gambar 3.13 find 

 

8) mc : adalah singkatan dari Midnight Commander. mc 

adalah file yang berjalan di terminal. Selain itu mc dapat 

digunakan sebagai editor. 
 

 
Gambar 3.14 mc 
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COMMAND MANAGEMENT USER 

1) who : Adalah perintah yang digunakan untuk 

menampilkan user  yang sedang berjalan di terminal. 

 
Gambar 3.15 who 

2) whoami : Merupakan perintah yang digunakan untuk 

menampilkan user yang sedang login sekarang. 

 
Gambar 3.16 whoami 

3) finger : Adalah perintah yang digunakan untuk 

menampilkan informasi tentang system user. 

 
Gambar 3.17 finger 

 

4) adduser : adalah perintah yang digunakan untuk 

membuat user baru. 
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Gambar 3.18 adduser 

 

COMMAND MANAGEMENT SYSTEM 

1) date : adalah perintah yang digunakan untuk 

menampilkan waktu sekarang 

 
Gambar 3.19 date 

2) time : adalah perintah yang digunakan untuk 

menampilkan hasil waktu yang sedang dibutuhkan ketika 

menggunakan daya cpu. 

 
Gambar 3.20 time 
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3) uptime : Adalah perintah yang digunakan untuk 

menampilkan telah berapa lama system digunakan. 

 
Gambar 3.21 uptime 

4)  last : Merupakan perintah yang digunakan untuk 

menampilkan user terakhir yang pernah aktif atau dipakai 

dalam system. 

 
Gambar 3.22 time 

 

5) ps : adalah perintah yang digunakan untuk menampilkan 

status atau task yang sedang berjalan.  
 

 
Gambar 3.23 ps 

 

6) uname -a : Merupakan perintah yang digunakan untuk 

menampilkan informasi pada kernel. 

 
Gambar 3.24 uname -a 
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7) free : adalah perintah yang digunakan untuk 

menampilkan informasi mengenai memori tersisa dan 

yang sedang terpakai. 

 
Gambar 3.25 free 

 

8) df -h : adalah perintah yang digunakan untuk 

menampilkan ruang disk yang telah digunakan dan 

berapa yang masih kosong. 

 
Gambar 3.26  df -h 
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9)  du / -bh : Perintah ini akan memetakkan estimasi file 

dengan ruang yang sedang digunakan. 

Gambar 3.27 du / -bh 

 

10) cat /proc/cpuinfo : Perintah ini berfungsi 

menampilkan informasi pada CPU. 

 
Gambar 3.28 cat /proc/cpuinfo 
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11) lsmod : Merupakan perintah yang digunakan untuk 

menampilkan modul yang telah di load dalam system 

 
Gambar 3.29 lsmod 

12) mesg : Merupakan perintah yang digunakan untuk 

menampilkan control device yang terhubung pada 

system. 

 

Gambar 3.30  mesg
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BAB 4. SHELL PROGRAMMING 

 
Apa itu shell ? shell adalah program (penterjemah 

perintah) yang menjembatani user dengan sistem operasi dalam 

hal ini kernel (inti sistem operasi), umumnya shell menyediakan 

prompt sebagai user interface, tempat dimana user mengetikkan 

perintah-perintah yang diinginkan baik berupa perintah internal 

shell (internal command), ataupun perintah eksekusi suatu file 

progam (eksternal command), selain itu shell memungkinkan 

user menyusun sekumpulan perintah pada sebuah atau beberapa 

file untuk dieksekusi sebagai program. 

 

1. Memeriksa shell aktif atau tidak kemudian lanjut 

pembuatan direktori 

 
Gambar 4.1 Shell Aktif 
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2. Kemudian, Membuat text editor  contoh_dua serta 

hasilnya 

 
Gambar 4.2 Contoh_Dua 

3. Isi dari text editor contoh_dua 

 

 
Gambar 4.3 Contoh_Dua 

 

 

 

4. Setelah itu, Membuat text editor  contoh_tiga serta 

hasilnya 
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Gambar 4.4 Contoh_tiga 

 

5. Menampilkan isi text editor contoh_tiga 

 
Gambar 4.5 Tampilan Contoh_tiga 

 

6. Membuat text editor  contoh_empat variable double-

quoted serta hasilnya 

 
Gambar 4.6 Contoh_empat 
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7. Menampilkan isi text editor contoh_empat 

 
Gambar 4.7 tampilan Contoh_empat 

 

8. Kemudian, membuat suatu text pada contoh_lima yaitu 

penggunaan variable single_quoted. 

 
Gambar 4.8 Contoh_lima 

 

9. Menampilkan isi text editor contoh_lima 

 
Gambar 4.9 tampilan Contoh_lima 
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10. Setelah itu, membuat suatu text pada contoh_enam yaitu 

penggunaan variable back_quoted. 

 
Gambar 4.10 Contoh_enam 

 

11. Menampilkan isi text editor contoh_lima 

 
Gambar 4.11 tampilan Contoh_enam 

 

12. Setelah itu, membuat suatu text pada contoh_delapan 

yaitu penggunaan operasi matematika 
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Gambar 4.12 Contoh_delapan 

 

13. Menampilkan isi text editor contoh_lima 

 
Gambar 4.13 tampilan Contoh_delapan 

 

14. Membuat text editor Output dengan printf yang 

diinginkan dengan nama file kelompok_iv  
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Gambar 4.14 kelompok_iv 

 

15. Melakukan Pemanggilan dan hasil dari text editor 

 
Gambar 4.15 panggilan kelompok_iv 

 

16. Membuat text editor Output dengan read dengan nama 

file kelompok_4 

 
Gambar 4.16 Output and Read 
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17. Melakukan Pemanggilan dan hasil dari text editor 

 
Gambar 4.17 Hasil kelompok_iv 

 

18. Masukkan script if then 

 
Gambar 4.18 Script if then 

 

19. Perintah menjalankan script if then 

 

 

 

Gambar 4.19 run Script if then 
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20. Hasil dari Script if then 

 
Gambar 4.20 result Script if then 

 

21. script if then else 

 
Gambar 4.21 script if then else 

 

22. perintah menjalankan script if then else dan hasil 

 
Gambar 4.22 Run script if then else 

 

23. script if else if 
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Gambar 4.23 if else if 

 

24. lanjutan script if else if 

 
Gambar 4.24 next if else if 

 

25. perintah menjalankan script if else if 

 
Gambar 4.25 run if else if 
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26. hasil script if else if 

 
Gambar 4.26 result if else if 

 

27. script Switch Case 

 
Gambar 4.27 Switch Case 

 

28. perintah menjalankan scriptSwitch Case 

 
Gambar 4.28 run Switch Case 
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29. hasil script Switch Case 

 
Gambar 4.29 result Switch Case 

 

30. script For 

 
Gambar 4.30 script For 

 

31. perintah menjalankan script for dan hasil 

 
                           Gambar 4.31 run & result script For 

 

32. script While do 

 
Gambar 4.32 While do 
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33. perintah menjalankan script While do dan hasil 

 
Gambar 4.33 run While do 

34. script while do 

 
Gambar 4.34 result While do 

35. kelanjutan script While do 

 
Gambar 4.35 While do 
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36. perintah menjalankan script While do dan hasil 

Gambar 4.36 result While do 
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BAB 5. KONFIGURASI IP ADDRESS 

 

Tentang cara setting IP address pada salah satu distro 

linux, Ubuntu Server. Pada artikel ini setting IP address 

dilakukan dengan cara manual (static) dan  menggunakan 

metode DHCP client (dynamic). Meski caranya berbeda, tetapi 

tujuannya tetap samaBaik, untuk penjelasan pertama ini akan 

difokuskan pada settingan secara Statik. Sebelum melakukan 

setting IP address, informasi yang penting yang harus kita 

ketahui adalah label yang digunakan untuk menginisialisai 

interface jaringan yang terpasang. Dalam linux biasanya ditulis 

dengan “eth0”, “eth1”, “eth2”, dan seterusnya. 

 
1. Pertama ketik ifconfig untuk melihat ip address yang 

terdaftar dalam system. 

 
Gambar 5.1 ifconfig 
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2. Langkah selanjutnya cek ip yang terdaftar di eth0/wlp3s0 

Gambar 5.2 wlp3s0 

 

3. Ubah ip address yang terdaftar di eth0/wlp3s0 dengan IP 

yang disukai. 

Gambar 5.3 IP wlp3s0 

 

4. Sekarang cek Ip yang sudah dipasang. 

 
Gambar 5.4 ifconfig wlp3s0 

 

*Cara kedua 

1.  Masukkan perintah nano /etc/network/interfaces 

dan tambahkan script seperti dibawah ini. 
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Gambar 5.5 network interfaces 

2. Lalu restart networknya dengan memasukkan perintah 
/etc/init.d/networking restart 

 

Gambar 5.6 Networking restart 
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BAB 5 : SAMBA SERVER 

 
Samba adalah program yang dapat menjembatani 

kompleksitas berbagai platform system operasi Linux(UNIX) 

dengan mesin Windows yang dijalankan dalam suatu jaringan 

komputer. Samba merupakan aplikasi dari UNIX dan Linux, 

yang dikenal dengan SMB (Service Message Block) protocol. 

Banyak sistem operasi seperti Windows dan OS/2 yang 

menggunakan SMB untuk menciptakan jaringan client/server. 

Protokol Samba memungkinkan server Linux/UNIX untuk 

berkomunikasi dengan mesin client yang mengunakan OS 

Windows dalam satu jaringan. 

Samba adalah sebuah software yang bekerja di sistem 

operasi linux, unix dan windows yang menggunakan protokol 

network smb (server massage block). Smb adalah sebuah 

protokol komunikasi data yang juga digunakan oleh Microsoft 

dan OS/2 untuk menampilkan fungsi jaringan client-server yang 

menyediakan sharing file dan printer serta tugas-tugas lainnya 

yang berhubungan. 

Samba adalah himpunan aplikasi yang bertujuan agar 

komputer dengan sistem operasi Linux, BSD (atau UNIX 

lainnya) dapat bertindak sebagai file dan print server yang 

berbasis protokol SMB (session message block). 
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1. Pertama ketik  sudo apt-get update  untuk 

mengupdate repositori ubuntu. 

 
Gambar 6.1 sudo apt-get update   

2. Selanjutnya masukkan perintah Sudo apt-get install 

samba untuk menginstall paket samba server. 

 

Gambar 6.2 sudo apt-get install samba 
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3. Akan muncul perintah seperti dibawah ini jika instalasi paket 

samba server selesai. 

 Gambar 6.3 Paket samba terinstall 
 

4. Setelah itu ketik perintah sudo nano 

/etc/samba/smb.conf untuk masuk ke directori samba 

Gambar 6.4 sudo nano /etc/samba/smb.conf 

 

5. Ini tampilan default dari directori samba server. 

 

 

Gambar 6.5 Default Script 
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6. Tambahkan Script seperti dibawah ini di directori samba. 

Gambar 6.6 Add Script 

 

7. Berikutnya masukkan script seperti dibawah ini. 

 Gambar 6.7 Home Group 
 

8. Pilih folder yang akan dishare.kali ini saya akan menshare  

Gambar 6.8 Sharing File/Folder 
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9. Hasil konfigurasi Samba Server 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.9 Final Result 
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BAB 7. FTP SERVER 

 
FTP (File Transfer Protokol)  merupakan suatu protocol 

yang digunakan untuk melakukan pertukaran file/data dalam 

sebuah jaringan komputer. FTP merupakan aplikasi untuk 

memudahkan untuk melakukan pertukaran data antar dua buah 

computer ( client dan server).Nah pada pembahasan kali ini saya 

akan menjelaskan bagaimana langkah-langkah konfigurasi FTP 

Server di Ubuntu 18.04. 

1. Langkah pertama untuk memakai ftp server adalah 

menginstalasi paket ftp server dengan script sudo apt-

get install proftpd 

 

Gambar 7.1 sudo apt-get install proftpd 
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2. Setelah itu, masukkan perintah sudo nano 

/etc/proftpd/profptd.conf untuk masuk di 

directori ftp server 

 

Gambar 7.2 sudo nano /etc/proftpd/profptd.conf 

 
3. Akan muncul tampilan default dari directori ftp server 

                                 Gambar 7.3 Default Script 
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4. Pada servername dengan tulisan Debian ubah menjadi 

domain sendiri seperti rizaldy.com 

       Gambar 7.4 Add Domain 

 
5. Selanjutnya scroll kebawah sampai menemukan kata 

anonymous seperti dibawah ini. 
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Gambar 7.6 Anonymous 

 

6. Uncomment semua tanda # mulai dari anonymus sampai ke 

bawa 
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Gambar 7.7 Uncomment Anonymous 

 

7. Yang terakhir buka browser dan masukkan ftp://localhost 

seperti dibawah ini. 

 

Gambar 7.8 ftp localhost



 8 DNS SERVER 

 

 

65 Sistem Administrasi Jaringan LINUX UBUNTU 

BAB 8. DNS SERVER 
 

DNS merupakan Domain Name Server. Di mana berfungsi 

untuk mengubah alamat ip (numerik) ke domain dan sebaliknya. 

Mungkin beberapa dari teman-teman masih belum paham, 

tentang cara konfigurasi DNS server di ubuntu 18.04. Jadi disini 

saya akan menunjukkan langkah-langkahnya. 

1. Langkah Pertama adalah install paket dns server dengan 

perintah sudo apt-get install bind9. 

Gambar 8.1 sudo apt-get install bind9. 

2. Berikutnya masuk di directori bind dengan memasukkan 

perintah cd /etc/bind 

 
Gambar 8.2 cd /etc/bind 

 

3. Setelah masuk di directori bind,silahkan cek file dengan 

mengetik perintah ls 

Gambar 8.3 ls 
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4.  Berikutnya masuk di named.conf.local untuk 

memasukkan dns yang akan digunakan. 

Gambar 8.4 named.conf.local 

 

5. Setelah masuk di folder named.conf.local, selanjutnya 

masukkan script seperti dibawah ini. 

Gambar 8.5 named.conf.local 

 

6. Langkah selanjutnya restart bind dengan perintah sudo 

/etc/init.d/bind9 restart 

 
Gambar 8.6 sudo /etc/init.d/bind9 restart 

 

7. Berikutnya copy file yang ada di directori bind seperti 

dibawah ini. 
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Gambar 8.7 db.name 

 

8.  Lihat hasil mengcopy file tadi dengan mengetik “ls”. 

 
Gambar 8.8 Tampilkan hasil 

 

9. Setelah itu masuk di directori db. Name untuk menambahkan 

script dengan perintah sudo nano db.name. 

 
Gambar 8.9 sudo nano db.name 

 

10. Setelah masuk di directori db.name ubah default nya 

menjadi seperti dibawah ini. 

Gambar 8.10 db.name 
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11. Setelah memasukkan script tadi silahkan keluar dan save dan 

masuk ke directori db.ip dengan perintah sudo nano db.ip 

 
Gambar 8.11 sudo nano db.name 

 

12. Setelah masuk di directori db.ip, ubah defaultnya menjadi 

script dibawah ini. 

 
Gambar 8.12 db.ip 

 

13. Jika semuanya sudah dimasukkan maka selanjutnya adalah 

merestart kembali bind. 

 
Gambar 8.13 bind9 restart 
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14. Setelah di restart selanjutnya masuk di directori resolv.conf 

 
Gambar 8.14 resolv.conf 

 

15. Dan selanjutnya masukkan script seperti dibawah ini. 

 
Gambar 8.15 Add Scripting 

 

16. Dan jangan lupa restart kembali bind yang telah 

dikonfigurasi. 

 
Gambar 8.16 bind9 restart 

17. Setelah itu cek dns yang sudah dikonfigurasi 

 
Gambar 8.17a nslookup 
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Gambar 8.17b nslookup 

 

18. Untuk memastikan DNS kita berhasil di konfigurasi bisa 

juga di check di browser seperti dibawah ini. 

Gambar 8.18 Final result 
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BAB 9. WEB DAN DATABASE SERVER 
 

Server atau Web server adalah sebuah software yang 

memberikan layanan berbasis data dan berfungsi menerima 

permintaan dari HTTP atau HTTPS pada klien yang dikenal dan 

biasanya kita kenal dengan nama web browser (Mozilla Firefox, 

Google Chrome) dan untuk mengirimkan kembali yang hasilnya 

dalam bentuk beberapa halaman web dan pada umumnya akan 

berbentuk dokumen HTML. 
Untuk memakai web server kita harus menginstall paket satu 

persatu dengan cara memasukkan perintah sudo apt-get 

install -y apache2 

Gambar 9.1 sudo apt-get install -y apache2 

 

1. Selanjutnya install mysql server dengan perintah sudo 

apt-get install mysql-server 
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Gambar 9.2 sudo apt-get install mysql-server 

 

2. Tahap berikutnya install phpMyAdmin dengan perintah 
sudo apt-get install phpMyAdmin 

     Gambar 9.3 sudo apt-get install phpMyAdmin 

 

3. Selanjutnya install php5 dengan perintah sudo apt-

get install php libapache2-mod-php 

php-mysql. 
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Gambar 9.4 sudo apt-get install php libapache2-mod-php php-

mysql 

 

4. Setelah itu cek status mysql yang sedang berjalan 

dengan perintah sudo systemctl status 

mysql 

 
Gambar 9.5 sudo systemctl status mysql 

5. Berikutnya buat folder php5 dengan script dibawah ini. 

 
Gambar 9.6 php5 
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6. Jika sudah membuat folder masuk di folder test.php 

dengan memasukkan script dibawah ini. 

 

Gambar 9.7 php.info 

 
 

7. Selanjutnya kita test masing masing paket yang terinstall 

di web server di aplikasi browser. Seperti pada gambar 

dibawah ini. 

Konfigurasi Apache berhasil 

 
Gambar 9.8 Final Result Apache 
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Konfigurasi phpmyadmin berhasil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9.9 Final result PhpMyAdmin 
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Konfigurasi php5 berhasil 

 

Gambar 9.10 Final Result Php5 
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BAB 10. MAIL SERVER 

 
Memiliki server email pribadi merupakan ide yang bagus 

untuk perusahaan dengan skala sedang. Dengan mail server, 

seluruh traffic dapat diamati. Terlebih, Anda dapat menentukan 

pengaturan Anda sendiri. Dengan cara ini, Anda dapat mengelola 

layanan email dengan jelas dan rapi. 

Pada tutorial ini, kami akan menunjukkan bagaimana cara 

menginstall dan mengatur mail server Ubuntu pada server VPS 

Ubuntu 18.04. Sebenarnya, ada beberapa alternatif untuk 

membuat email server Linux; namun kami akan berfokus pada 

Postfix! 

1. Untuk mengintalasi Mail server hal pertma yang 

dilakukan adalah memasang paket apt-get 

install postfix courier-imap courier-

pop. 

 
Gambar 10.1 apt-get install postfix  
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2. Maka akan tampil seperti ini dan klik no 

 
Gambar 10.2 No 

 

3. Selanjutnya pilih internet site lalu klik continue 

 
Gambar 10.3 Internet Site 

 

4. Berikutnya masukkan dns server yang telah dibuat 

sebelumnya. Kali ini saya pakai “rizaldy.com”. 
 

 
Gambar 10.4 DNS 

 

5. Instalasi paket postfix telah selesai maka tampilannya 

seperti ini. 
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Gambar 10.5 Postfix 

 

6. Berikunya adalah masuk di directori postfix dengan 

memasukka perintah sudo nano 

/etc/postfix/main.cf. 

 
Gambar 10.6 sudo nano /etc/postfix/main.cf 
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7. Jika sudah masuk maka akan tampilan defaultnya. 

 
Gambar 10.7 Default Script 

 

8. Masukkan script seperti dibawah ini. 

 
Gambar 10.8 Maildir 
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9. Jika selesai langkah selanjutnya adalah merestart postfix 

dengan perintah sudo /etc/init.d/postfix 

restart. 

 
Gambar 10.9 sudo /etc/init.d/postfix restart 

 

10.  Selanjutnya adalah buat folder Maildirmake 

 
Gambar 10.10 Maildirmake 

 

11. Berikutnya adaah buat user baru dengan perintah “sudo 

adduser pixel” pixel adalah nama user baru yang saya 

buat. 

 
Gambar 10.11 adduser 
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12. Install paket squirremail dengan memasukkan 

perintahsudo apt-get install squirrelmail 

 

   Gambar 10.12 

 

13. Tahap selanjutnya adalah masuk di directori 

apache dengan perintah sudo nano 

/etc/apache2/apache2.conf 

 
Gambar 10.13 

 

14. Lalu masukkan script seperti dibawah ini. 

 
Gambar 10.14 Apache.conf 
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15. Berikutnya adalah masuk di directori root apache 

dengan perintah sudo nano 

/etc/apache2/sites-enabled/mail 

 
Gambar 10.15 Sites-enabled 

 

16. Selanjutnya adalah masukkan script lagi seperti dibawah 

ini. 

 
Gambar 10.16 squirrelmail 

 

17. Restart apache dengan perintah sudo 
/etc/init.d/apache2 restart 

 
Gambar 10.17 apache restart 

 

18. Lalu cek ip address yang tedaftar di eth0 dengan perintah 
ifconfig eth0 
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Gambar 10.18 ifconfig eth0 

 

19. Tahap selanjutnya adalah buka browser dan masukkan 

domain yang sudah dibuat contohnya “mail.rizaldy.com” 

dan masukkan user yang dibuat tadi. 
 

 
Gambar 10.19 final result 

 

20. Maka kita akan masuk di tampilan email server seperti 

dibawah ini. 

 
Gambar 10.20 Mail Server
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BAB 11. PROXI SERVER 
 

Proxy server merupakan server yang menyediakan 

berbagai layanan seperti meneruskan setiap permintaan client ke 

server lain, melakukan pemblokan situs yang tidak di inginkan 

dan menyaring data yang lewat pada portnya. 

Nah pada pembahasan kali ini saya akan menjelaskan 

bagaimana cara melakukan konfigurasi proxy server di Ubuntu 

18.04. Aplikasi yang akan digunakan yaitu Squid3 salah satu 

software yang digunakan untuk mengelola lalu lintas data dari 

client ke internet. Langkah-langkah konfigurasi proxy server 

sebagai berikut: 

 

1. Pertama tama yang harus kita lakukan saat konfigurasi 

proxi server adalah install paketnya terlebih dahulu 

dengan perintah sudo apt-get install squid3 

  

Gambar 11.1 squid3 
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2. Jika tampilannya seperti ini maka instalasi paket ubuntu 

telah selesai. 

Gambar 11.2 Squid Instalation 

 

3. Langkah selanjutnya adalah membuat 

konfigurasi di directori squid dengan perintah 
sudo nano /etc/squid3/squid.conf 

 

Gambar 11.3 sudo nano /etc/squid3/squid.conf 

 

4. Maka kita akan masuk di directori squid seperti 

tampilannya dibawah ini. 
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  Gambar 11.4 Squid conf 

 
5. Cari tulisan http_port 3128 dengan cara ctrl+w 

 
Gambar 11.5 http_port 3128 

 

6. Tulisan port 3128 telah ditemukan 

 
   Gambar 11.6 port 3128 
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7. Lalu tambahkan script seperti dibawah ini 

 
Gambar 11.7 add script 

 

8. Lalu cari lagi kata acl_connect 

 
Gambar 11.8 acl_connect 
 

9. Lalu tambahkan script seperti dibawah ini. 

 
Gambar 11.9 add script 
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10.  Lalu cari lagi kata http_access deny all 

 
    Gambar 11.10 http_access deny all 

 

11.  http access deny all telah ditemukan lalu 

uncomment atau hilangkan tanda tagar # nya. 

 
Gambar 11.11 lost # Symbols 

 

12.  Lalu cari lagi kata acl localnet src 

 
Gambar 11.12 acl localnet src 
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13. Jika sudah ditemukan tambahkan script seperti 

dibawah ini. 

 
Gambar 11.13 acl localnet src 

 

14.  Lalu cari lagi kata http_access allow 

localnet 

 
Gambar 11.14 http_access allow localnet 

 

15.  Lalu hapus kata tersebut http access allow 

localnet.Setelah itu save ctrl+x lalu Y 
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Gambar 11.15 localhost 

 

16.  Setelah konfigurasi di squid3 berhasil maka 

langkah selanjutnya adalah buat file di squid url 

perintah sudo nano /etc/squid/url 

 
Gambar 11.16 sudo nano /etc/squid/url 

 

17.  Tambahkan script dibawah ini..script ini adalah 

akses yang akan di proxy atau di blok. 

 
Gambar 11.17 add DNS 
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18. Setelah script telah ditambahan langkah 

selanjutnya adalah restart squid dengan perintah 

sudo /etc/init.d/squid restart 

 
Gambar 11.18 Squid Restart 

 

19. Berikutnya masuk di directori share squid dan 

cek file yang terdaftar didalamnya dengan 

perintah ls 

 
Gambar 11.19 ls 

20.  Lalu edit kata di sudo gedit 

ERR_ACCESS_DENIED 

 
Gambar 11.20 sudo gedit ERR_ACCESS_DENIED 
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21.  Tambahkan kata sesuka hati kalian yang akan 

ditampilkan di web nanti 

 
Gambar 11.21 Add script 

 
22.  Setelah script telah ditambahan langkah selanjutnya 

adalah restart squid dengan perintah sudo 

/etc/init.d/squid restart 

 
Gambar 11.22 sudo /etc/init.d/squid restart 

 

23.  Langkah selanjutnya adalah buka browser. 
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Gambar 11.23 Open Browser 

 

24.  Buka setting di aplikasi browsernya.  

 
Gambar 11.24 add Link 
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25. Buka network setting  

 
Gambar 11.25 Network Setting 

26.  Masukkan ip yang dibuat di squid tadi. 

 
Gambar 11.26 add IP Address 

27. Buka link yang telah terdaftarkan di squid tadi 

dan hasilnya seperti ini. 

 
Gambar 11.27 Final Result
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BAB 12. DHCP SERVER 
 

DHCP  (Dynamic  Host  Control  Protocol)  adalah  protokol  
pengalamatan hostsecara dinamis. Dalam  sebuah  jaringan  yang  besar

akan ada  bagian  yangpengalamatan  IP  address  tidak  begitu  kritikal. 

Di  bagian  ini   pengalamatan  IP bisa dilakukan secara dinamis dan 

otomatis. 

   

1. Pertama tama yang akan kita lakukan untuk konfigurasi 

DHCP Server adalah menginstalasi paketnya terlebih 

dahulu dengan perinytah sudo apt-get install 

isc-dhcp-server. 

 
     Gambar 12.1 sudo apt-get install isc-dhcp-server 
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2. Jika tampilannya seperti dibawah ini maka instalasi 

paket DHCP telah selesai 

     
Gambar 12.2 DHCP Instalation 

 
3. Berikutnya adalah masuk di directori dhcp.conf dengan 

perintah sudo nano /etc/dhcp/dhcp.conf 

 
Gambar 12.3 sudo apt-get install isc-dhcp-server 
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4. Tahap selanjutnya adalah scroll down kebawah lalu 

uncomment semua tanda # dibawah ini. 

 
Gambar 12.4 uncomment 

5. Uncomment tanda # pada sintaks a slightly sampai page 
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Gambar 12.5 uncomment 

6. Berikutnya adalah tambahkan interfacesv4 dan interfaces v6 

 
Gambar 12.6 interfacesv4&6 
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7. Selanjutnya tambahkan nama kartu jaringan wlp2s0 

 
  Gambar 12.7 wlp2s0 

 

8. Buka setting à lalu wifi dan turn on hotspot 

 
Gambar 12.8 wifi 

 

9. Klik turn On hotspot 

 
Gambar 12.9 Hotspot 
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10. Hotspot pada ubuntu sudah menyala. 

 
Gambar 12.10 Ubuntu Hotsopot 

 

11. Berikutnya buka windows dan hubungkan hospot ubuntu dan 

masukkan passwornya. 

 
Gambar 12.11 Connetct a Network 

 
12.  Proses perhubungan jaringan dimulai 

 
Gambar 12.12 Connecting 

 

13. Status DHCP telah terbaca di windows. 
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Gambar 12.1 DHCP Status 
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BAB 13. HTTPS SERVER 

 

TLS, atau transport layer security, dan pendahulunya 

SSL, secure socket layer, adalah protokol keamanan yang dibuat 

untuk menempatkan lalu lintas normal dalam bungkus 

terenkripsi yang dilindungi.  

Protokol ini memungkinkan lalu lintas dikirim dengan 

aman di antara pihak-pihak yang berjauhan tanpa kemungkinan 

lalu lintas dicegat dan dibaca oleh seseorang di tengahnya. 

Mereka juga berperan dalam memvalidasi identitas domain dan 

server di seluruh internet dengan membuat server sebagai 

terpercaya dan asli oleh otoritas sertifikat.  

Dalam panduan ini, kami akan membahas cara membuat 

sertifikat SSL yang ditandatangani sendiri untuk Apache di 

server Ubuntu terbaru, yang memungkinkan Anda mengenkripsi 

lalu lintas ke server Anda. Meskipun ini tidak memberikan 

manfaat validasi pihak ketiga terhadap identitas server Anda, 

namun ini memenuhi persyaratan orang-orang yang hanya ingin 

mentransfer informasi dengan aman.  

Catatan: Anda mungkin ingin mempertimbangkan untuk 

menggunakan Let's Encrypt daripada self-signed certificatei. 

Let's Encrypt adalah otoritas sertifikat baru yang mengeluarkan 

sertifikat SSL / TLS gratis yang dipercaya di kebanyakan 
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browser web. Simak tutorialnya untuk memulai: Cara 

Mengamankan Apache dengan Let's Encrypt di Ubuntu 18.04. 

 

1. Langkah pertama yang harus dilakukan untuk 

konfigurasi HTTPS Server adalah menginstalasi 

paket HTTPS dengan perintah sudo apt-get 

install ssl 

 
Gambar 13.1 sudo apt-get install ssl 

 
2. Lalu tekan sudo a2enmod ssl untuk 

mengaktifkan mode https 

 
Gambar 13.2  sudo a2enmod ssl 

 

3. Berikutnya adalah restart apache terlebih dahulu 

 
Gambar 13.3 restart apache 
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4. Selanjutnya adalah buat directori ssl dengan mengetik 

perintah sudo mkdir /etc/apache2/ssl 

 
Gambar 13.4 sudo mkdir /etc/apache2/ssl 

 

5. Lalu masuk di directori ssl dengan perintah cd 

/etc/apache2/ssl 

 
Gambar 13.5 cd /etc/apache2/ssl 

 

6. Selanjutnya install certificate ssl dengan 

memasukkan perintah seperti dibawah ini 

 
Gambar 13.6 SSL Install 

 

7. Berikutnya isi form data seperti dibawah ini 
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Gambar 13.7 Form 

 

8. Setelah mengisi form yang telah diperintahkan, 

selanjutnya adalah masuk di directori ssl dengan 

menggunakan perintah sudo 
/etc/apache2/sites-

available/default-ssl.conf  dan akan 

masuk ke tampilan seperti dibawah ini dan ubah 

defaulnya menjadi seperti dibawah ini.  

Gambar 13.8  sites-available/default-ssl.conf 

 

9. Lalu scroll kebawah dan ubah lagi defaultnya menjadi 

seperti dibawah ini. 
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Gambar 13.9 SSL Certificate 

 

10. Setelah mengubah default ssl lalu kita kembali dan 

restart ssl dengan perintah sudo 

/etc/init.d/ssl restart dan buka 

browsernya lalu masukkan domainnya contoh 

https://10.0.2.15 . Jika tampilannya seperti dibawah 

ini maka konfigurasi https server selesai. 

 

Gambar 13.10 Final result
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        BAB 14. SSH SERVER 
 

Secure Shell (SSH) adalah suatu software aplikasi 

pengganti telnet, takjauh beda dari telnet, Tsh dan rLogin. SSH 

merupakan suatu protokol jarigan untuk melakukan remote shell 

pada sebuah jaringan, yang membedakaan SSH dengan Software 

Remote Login lain adalah SSH memiliki kemapuan enkripsi dan 

dekripsi pada end to end device yang membuat SSH itu lebih 

aman di banding telnel dan remote login lain. 

1. Sebelum mengkonfigurasi ssh server,hal yang pertama kita 

lakukan ada install paket ssh terlebih dahulu dengan perinta 

sudo apt-get install openssh-server. 

  
Gambar 14.1 sudo apt-get install openssh-server 
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2. Berikunya adalah masuk di directori ssh dengan 

menggunakan perintah sudo nano 

/etc/ssh/sshd.config 

 
Gambar 14.2 sudo nano /etc/ssh/sshd.config 

 

3. Setelah masuk di directori ssh seperti dibawah ini,selanjutnya 

adalah ubah port defaultnya menajdi port 2244. 

 
Gambar 14.3 port 2244 

 

4. Berikutnya adalah restart ssh dengab perintah sudo 

/etc/init.d/ssh restart. 
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Gambar 14.4 sudo /etc/init.d/ssh restart. 

 

5. Lalu kita cek status ssh dengan menggunakan perintah 
sudo /etc/init.d/ ssh status. 

 
Gambar 14.5 sudo /etc/init.d/ ssh status. 

 

6. Selanjutnya masuk di windows sebagai client kita dan pakai 

aplikasi putty untuk meremote linux kita dan masukkan 

perintah seperti dibawah ini dan klik open. 

 
Gambar 14.6 PuTTY 
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7. Setelah ditekan open,maka akan muncul command promt 

Dan masukkan username = root dan password linux kalian 

maka akan muncul seperti dibawah ini dan konfigurasi ssh 

server telah berhasil. 

 
Gambar 14.7 Final Result 
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BAB 15. VOIP SERVER 

 

Voice over Internet Protocol (juga disebut VoIP, IP 

Telephony, Internet telephony atau Digital Phone) adalah 

teknologi yang memungkinkan percakapan suara jarak jauh 

melalui media internet. Data suara diubah menjadi kode digital 

dan dialirkan melalui jaringan yang mengirimkan paket-paket 

data, dan bukan lewat sirkuit analog telepon biasa. 

1. Sebelum masuk ke voip server,hal pertama yang kita 

lakukan adalah install paket voip dengan perintah sudo 

apt-get install asterisk 

 
        Gambar 15.1 sudo apt-get install asterisk 

 

2. Lalu masuk di directori sip.conf dengan menggunakan 

perintah sudo nano /etc/asterisk/sip.conf 

dan akan muncul seperti dibawah ini. 
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Gambar 15.2 sudo nano /etc/asterisk/sip.conf 

 

3. Selanjutnya tambahkan sintaks seperti dibawah ini 

sebagai user di aplikasi Voip nanti dan jangan lupa save. 

 
Gambar 15.3 Add Script 
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4. Lalu  masuk di directori extension dengan menggunakan 

perintah sudo nano /etc/ asterisk/ 

extensions.conf  dan masukkan script seperti 

dibawah ini. 

 
Gambar 15.4 sudo nano /etc/asterisk/extensions.conf 

 

5. Berikutnya adalah restart asterisk dengan perintah sudo 

/etc/init.d/asterisk restart 

 
Gambar 15.5 sudo /etc/init.d/asterisk restart 

 

6. Lalu kita akan mencoba ping windows sebagai client 

kita  

 
Gambar 15.6 ping Ip Address 
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7. Dan ping ip address linux yang berfungsi sebagai server. 

 
Gambar 15.7 Ping IP Linux 

 

8. Selanjutnya adalah masuk di aplikasi Voip dengan nama 

aplikasi microsip 

 
Gambar 15.8 Open microsip 
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9. Lalu tambahkan akun sip  

 
Gambar 15.9 Add Account 

 

10. Berikutnya adalah masukkan data sip seperti dibawah ini 

dan klik save. 

 
Gambar 15.10 Add Data 
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11. Jika tampilannya Online seperti dibawah ini maka 

konfigurasi VOIP Server telah berhasil. 

 

                Gambar 15.11 Final Result
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BAB 16. SHOREWALL SERVER 

Shoreline Firewall, yang lebih dikenal dengan 

“Shorewall”, adalah sebuah tool tingkat tinggi untuk 

mengkonfigurasi Netfilter. Kita dapat mendeskripsikan 

kebutuhan firewall/gateway menggunakan masukan satu set file 

konfigurasi. Shorewall membaca file konfigurasi tersebut dengan 

bantuan iptables. Shorewall mengkonfigurasi Netfilter untuk 

menyesuaikan kebutuhan kita. Shorewall dapat digunakan pada 

suatu sistem deticated, gateway/router/server multifungsi atau 

pada standalone linux.Shorewall tidak menggunakan mode 

kompatibel ipchain Netfilter dan dapat mengambil keuntungan 

pada kemampuan tracking connection state Netfilter 

Shorewall bukanlah sebuah daemon. Tugas dari 

shorewall sudah lengkap bila sudah mengkonfigurasi Netfilter. 

Setelah itu, tidak ada kode shorewall yang dijalankan meskipun 

program /sbin/shorewall dapat digunakan setiap waktu untuk 

memonitor firewall Netfilter. Shorewall bukanlah tools 

konfigurasi iptables yang termudah untuk digunakan, tapi 

shorewall adalah yang paling fleksibel dan powerful.Nah untuk 

lebih lanjut yuk ikuti konfigurasi Shorewall ini di system operasi 

linux ubuntu 18.04. 
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1. Pertama tama yang kita harus lakukan adalan menginstalasi 

paket shorewall itu sendiri dengan memasukkan perintah 

apt-get install shorewall shorewall-doc lalu tekan enter. 

 
        Gambar 16.1 Shorewall Package 

 

2. Selanjutnya adalah masuk di directori shorewall dengan 

perintah cd /etc/shorewall lalu masukkan perintah 

seperti dibawah ini.  

 
Gambar 16.2 Directori shorewall 

 

3.  Lalu copy file yang ada di shr shorewall dengan memasukkan 

perintah sudo -R two-interfaces 

/etc/shorewall/ 

 
Gambar 16.3 interfaces 
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4. Berikutnya lihat file yang ada di directori interfaces dengan 

memasukkan perintah ls 

 
       Gambar 16.4 ls 

 

5. Setelah itu copy file yang ada di directori interfaces seperti 

pada gambar dibawah ini. 

 
Gambar 16.5 cp 

 

6. Lalu kita kembali ke directori shorewall dengan memasukkan 

perintah cd /etc/shorewall. 

 
Gambar 16.6 cd 
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7. Berikutnya masuk di file interfaces dengan memasukkan 

perintah nano interfaces dan ini tampilan defaultnya 

 
Gambar 16.7 nano interfaces 

 

8. Setelah masuk di file interfaces,ubah eth0 menjadi enp0s3 

sesuai nama kartu jaringan linux yang dipakai. 

 
Gambar 16.8 nano interfaces 

 

 

 



 16 SHOREWALL SERVER 

 

 
122 Sistem Administrasi Jaringan LINUX UBUNTU 

 

 

9. Berikutnya masuk di file masq dengan memasukkan perintah 
nano masq dan ini tampilan defaultnya. 

 
Gambar 16.9 masq 

 
10.  Ubah default gatewaynya menjadi gateway enp0s3 atau 

yang sudah di konfigurasi sebelumnya. 

 

Gambar 16.10 masq 
 

11. Berikutnya adalah  masuk di file stoppedrules dengan 
memasukkan perintah nano stoppedrules dan ini tampilan 
defaulnya. 
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Gambar 16.11 stoppedrules 

 

12. Ubah nama kartu jaringannya dari eth0 ke enp0s3 sesuai 
nama kartu jaringan linux yang dipakai. 

 

                         Gambar 16.12 Stoppedrules 

 

13. Setelah semuanya sudah di konfigurasi,maka  langkah 
selanjutnya adalah kirim  ip forwardnya 

 

Gambar 16.13 ip forward 
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14. Lalu tekan y untuk menyetujui konfigurasi 

 
Gambar 16.14 shorewall contrack 

 
15. Langkah finalnya adalah ujicoba IP Address yang telah 

di firewall 

 

    Gambar 16.15 final result 

 

Sampai disini anda telah melakukan konfigurasi Shorewall 
server. Tidak hanya shorewall, namun masih banyak konfigurasi server 
lainnya. Wah hebat,bagi yang masih gagal, silahkan teliti kembali atau 
anda melakukan pencarian informasi lagi terkait materi yang anda 
butuhkan. Anda bias mencari jawaban sendiri di buku atau internet, 
ataupun meminta bantuan di forum belajar server menggunakan 
Ubuntu. 

Manfaat fasilitas selagi masih disediakan. Jangan malu 
bertanya, karena dengan bertanya berarti anda belajar. Jangan putus 
semangat, karena akan selalu ada jawaban dari [ertanyaan anda. TOh, 
penulis juga tidak akan menyelesaikan buku ini tanpa bertanya dengan 
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kakak,om,buk,pakde,tante, bahkan adek-adek yang memang lebih 
berpengalaman menggunakan Ubuntu untuk membuat Server. 

Terus belajar dan tetap semangat. Go Open Source.
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